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Isra’tliyyat tentang kisah Nabi Sulaiman as. dalam Tafsir ath-Thabari.
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Penelitian ini membahas tentang isra iliyyat yang berkaitan dengan kisah Nabi Sulaiman as.
dalam Tafsir ath-Thabari. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis makna linguistik dan interpretatif dari
riwayat-riwayat tersebut serta sejauh mana pengaruhnya terhadap pemahaman yang benar terhadap Al-
Qur’an. Bagaimana keberadaan riwayat isra’iliyyat dalam Tafsir ath-Thabari terkait Nabi Sulaiman a.s.
mempengaruhi keaslian pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, dan bagaimana semestinya riwayat-
riwayat tersebut disikapi secara ilmiah dan kritisZsra tliyyat didefinisikan sebagai riwayat-riwayat yang

bersumber dari Ahlul Kitab, khususnya Yahudi, yang masuk ke dalam Kitab-Kkitab tafsir Islam.

Beberapa mufasir terpengaruh oleh riwayat-riwayat ini akibat interaksi umat Islam dengan
Ahlul Kitab pada masa-masa awal Islam. Penelitian ini terbagi dalam beberapa bagian utama, di
antaranya konsep dan klasifikasi isra’iliyyat, serta kajian mendalam terhadap riwayat-riwayat yang
berkaitan dengan Nabi Sulaiman dalam Tafsir ath-Thabari, seperti Kisah setan yang duduk di singgasana
Sulaiman, tuduhan penggunaan sihir,. Kajian ini juga membahas pandangan ulama terhadap riwayat-

riwayat tersebut, serta yang menolaknya karena dianggap mendistorsi makna ayat-ayat Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kritis untuk mengkaji riwayat-riwayat isra liyyat
serta menilai keabsahannya berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, dengan merujuk pada pendapat para
ulama’ tafsir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak isra iliyyat dalam kisah Nabi Sulaiman as.
yang tidak memiliki sanad yang kuat, serta mengandung unsur berlebihan dan kisah-kisah fiktif yang

bertentangan dengan agidah Islam yang benar.

Penelitian ini menegaskan pentingnya verifikasi sumber dalam tafsir, serta perlunya berpegang
pada riwayat-riwayat yang sahih dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini
memperingatkan akan bahaya menerima riwayat-riwayat yang dapat mengaburkan pemahaman umat
Islam terhadap Kisah para nabi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak isra ‘iliyyat dalam kisah
Nabi Sulaiman a.s. tidak memiliki sanad yang kuat, mengandung unsur berlebihan, serta berisi kisah-
kisah fiktif yang bertentangan dengan agidah Islam.

Diharapkan agar peningkatan kesadaran para mufasir dan akademisi terhadap pentingnya
verifikasi sumber-sumber tafsir, serta kehati-hatian dalam menggunakan riwayat isra iliyyat sebagai
bahan penafsiran. Ditekankan pula perlunya berpegang pada riwayat-riwayat yang sahih, lebih kritis dan

ilmiah agar kemurnian ajaran Islam tetap terjaga dari pengaruh luar yang tidak dapat dipercaya.

Kata kunci: Isra tliyyat, Nabi Sulaiman, Imam ath-Thabari, verifikasi riwayat.
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